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Vision
To be a “House of Prayer for all

nations” - Isaiah 56 :7b
Mission

A praying and witnessing church who
have a close personal relationship
with The Lord, to change the world for
the glory of the Lord.
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Rev Niko Njotoraharjo

SENIOR PASTOR
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PASTOR
Ps Daniel Prajogo

Associate Pastor

Ps Unggul Santika
Ps Iwan Adinugroho

Prophetic, Praise & Worship Pastor

Ps Hemah Demak Panjaitan
Ps Suzana Tahir

Next Generation Pastor Teaching Pastor

Ps Rudy Nurtanaya Ps Daniel Hardjosuwito

Mission & Evangelism Pastor
Ps Gideon Gunawan
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COOL LIST

MAIN

Canaan — Kezia, Freddie
Ephratah — Steven, Henry
Berea - Bethesda — Romy
Bethlehem — Felix, Fransisca
Jordan — Sony, Wilfred

Horeb — Ferry, Febria
Bethany — Paulus, Erina
Bethel — Adel, Patricia

Cana — Bobby

Philadelphia - Pniel — Dwi, Vero
Moriah — Elve, Calista
Ephraim — Sonia, Kendrew
Ekklesia — Edo, Ica

Emmaus — Fabian, Priska
Galilee — Kevin Y, Corine
Gennesaret — Reinetta, Albert
Gilgal - Carmel — Erika, Mike
Hebron - Philippi — Yoseph, Rian
Zion — Monica, Raymond
Eden — Jennifer

FAMILY
Antioch — Jahja, Gunady
Tiberias — Andre, Albert

Gethsemane — Michael, Rudy

Jerusalem — Hestu

Mt Hermon — Lily, Unggul
Phillipi — Hariyanto, Ivan
Shekinah — Alice
Tabernacle — Sandi
Westal — Michael

180
Macedonia — Eric, Alicia
Shiloh — Daniel, Clarissa

NEXT GEN

Judea — Valentina, Sylvio
Judah — Aldo, Kezia M.
Israel — Catherine, Jerry

Jeremiah — Sinta, Kevin W.

Heaven — Pauline
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DEVOTION

Tertanam di Gereja Lokal

Di era pandemi COVID-19 ini di
mana kita harus beribadah secara
virtual, semua gereja di seluruh
dunia berlomba-lomba dalam hal
menyajikan konten yang terbaik,
display yang estetik, musik yang
menarik, dan kemampuan editing
yang kekinian. Dalam sebuah survei
yang dilakukan oleh Barna Research
pada bulan Juli 2020 mengenai
kehadiran jemaat lintas generasi
dalam ibadah virtual di masa
pandemi, 40 persen dari generasi
baby boomer tetap berada di gereja
mereka yang semula, 31 persen dari
generasi X, dan hanya 30 persen dari
generasi milenial yang tertanam di
gereja .

Bagi generasi muda, ‘tertanam di
gereja’ mungkin bukan sebuah hal
yang mudah; sebaliknya berpindah-
pindah atau bahkan tidak bergereja
sama sekali bukan sesuatu yang
sulit untuk dilakukan. Tiga alasan
terbesar mengapa anak muda tidak
tertanam dan meninggalkan gereja

menurut penelitian yang dilakukan
oleh LifeWay Research adalah:

1. Karena mereka melanjutkan ke
jenjang akademis yang lebih
tinggi

2. Karena anggota gereja
cenderung menghakimi anak
muda dan dinilai munafik

3. Karena generasi muda tidak
merasa terhubung dengan gereja

Lebih dari ketiga alasan di atas,
sebenarnya orang bisa saja memakai
alasan apapun, menyalahkan
orang lain dan menyalahkan situasi,
untuk  berpindah-pindah  bahkan
meninggalkan gereja. Terlebih di era
gereja virtual ini di mana semua orang
dapat dengan mudah ‘berjemaat’ di
gereja manapun di seluruh dunia.
Faktanya, seorang Kristen tidak
dapat bertumbuh jika tidak tertanam
di sebuah gereja lokal.

Kita mungkin pernah mendengar
bahwa tertanam di gereja lokal
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DEVOTION

diibaratkan seperti menanam benih.
Sebuah benih yang ditanam di
dalam tanah tentu saja tidak dapat
menghasilkan buah secara instan
keesokan  harinya.  Dibutuhkan
waktu untuk benih tersebut berakar,
bertunas, menumbuhkan batang
dan dedaunan, lalu barulah benih
tersebut dapat menghasilkan buah.

Proses pertumbuhan yang paling
krusial dari sebuah benih terjadi di
dalam tanah, yaitu dalam proses
penumbuhan akar. Karena akar
adalah bagian yang menentukan
seberapa kuat tanaman tersebut
nantinya ketika sudah bertumbuh,
dan seberapa banyak nutrisi dari
tanah yang dapat diserap oleh akar
untuk dihantarkan ke bagian-bagian
lain dalam tanaman.

Markus 4:26-29 memuat sebuah
perumpamaan  singkat tentang
kerajaan Allah, yang digambarkan
dengan proses bercocok tanam.
Ayat 27 berkata,

‘lalu pada malam hari ia tidur dan
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pada siang hari ia bangun, dan
benih itu mengeluarkan tunas dan
tunas itu makin tinggi, bagaimana
terjadinya tidak diketahui orang itu.”

Setiap proses untuk bertumbuh yang
dialamisebuah benihterjadididalam
tanah, di tempat gelap di mana tidak
ada seorangpun yang bisa melihat
dan mengetahuinya.  Demikian
pula dengan setiap kita sebagai
benih; ketika kita berkomitmen
untuk tertanam di gereja lokal, kita
akan mengalami berbagai proses
yang mungkin membuat kita tidak
nyaman, dan setiap proses yang
kita alami tersebut tidak dapat dilihat
oleh orang lain.

Sayangnya, banyak orang yang
menyerah ketika melewati proses
krusial ini. Banyak yang tergoda
untuk melihat rumput tetangga
yang selalu akan terlihat lebih
hijau dibandingkan rumput di
pekarangan rumah sendiri. Ingat,
yang terlihat oleh mata kita hanyalah
hasil akhirnya yang sudah tampak
baik. Sementara yang tidak kita lihat



adalah proses yang juga dialami
oleh rumput tetangga ketika baru
ditanam dan masih di dalam tanah.

Padahal, benih yang terus menerus
dipindah media tanamnya akan
membutuhkan waktu lagi untuk
beradaptasi dengan tanah yang
baru. Proses itu menghambat
pertumbuhan, dan tak jarang benih
yang terus menerus dipindahkan
akan mati dan tidak dapat berbuah
lagi. Yohanes 15:2 menuliskan,

“Setiap ranting pada-Ku yang tidak
berbuah, dipotong-Nya dan setiap
ranting yang berbuah, dibersihkan-
Nya, supaya ia lebih banyak
berbuah.”

Tuhan menginginkan pertumbuhan
dari sebuah benih, dan agar kelak
benih tersebut dapat menghasilkan
buah yang lebat. Tentu saja hal ini
tidak dapat terjadi jika benih tersebut
kerap dipindah-pindahkan. Jika
kita tidak tertanam di gereja lokal,
maka kita tidak dapat mengalami
pertumbuhan  yang  sempurna,
bahkan tanpa kita sadari kita bisa




DEVOTION

mengalami kematian rohani. Kita
tidak dapat menikmati buah yang
seharusnya dapat kita hasilkan
apabila kita tertanam di gereja lokal.
Lalu, hal-hal apa yang dapat terus
mendorong Kita untuk tetap tertanam
di gereja lokal?

1. Mengubah Perspektif Kita

Sekali lagi, ketika sebuah benih
ditanam ia akan diletakkan di dalam
tanah yang gelap dan tak terlihat.
Tempat di bawah tanah dan tak
terlihat ini juga bisa menjadi situasi
yang sama yang dipakai untuk
menguburkan jasad orang yang
sudah meninggal. Namun letak
perbedaannya adalah, benih yang
ditanam masih memiliki kehidupan
dan dapat mengalami pertumbuhan,
sementara jasad yang dikubur
sudah tidak dapat hidup kembali.

Itu sebabnya sebagai sebuah benih,
kita harus mengubah perspektif kita
bahwa ketika kita sedang berada
di dalam tanah: kesepian, tidak
dilihat orang, sulit bergerak, gelap
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dan seakan-akan tidak ada jalan
keluar; kita bukan sedang dikubur,
melainkan kita sedang ditanam!

Jika kita berpikir bahwa kita sudah
dikubur, maka tidak akan ada
lagi pertumbuhan yang dapat kita
alami. Namun ketika kita mengubah
perspektif kita bahwa keadaan
yang saat ini kita alami di dalam
tanah adalah karena kita sedang
ditanam dan mengalami proses di
dalam tanah, maka kita akan terus
bertumbuh hingga waktunya benih
tersebut akan tampak di atas tanah
dan menghasilkan buah. Kita sedang
ditanam, dan bukan dikubur!

2. Jalani Proses

Proses adalah bagian terpenting dari
perjalanan hidup setiap manusia, di
mana manusia dibentuk lewat hal-hal
yang sulit agar menjadi semakin baik
dan semakin kuat di kemudian hari.

Alkitab berulangkalimenggambarkan
hidup manusia bagaikan tanah liat di
tangan tukang periuk (Yeremia 18:1-
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6, Roma 9:20-21). Sebelum menjadi

bejana, maka tanah liat harus
mengalami  proses  diremukkan,
ditekan, diputar berulang kali di meja
kerja sang tukang periuk, bahkan
dimasukkan dalam tungku untuk
dibakar sebelum bejana tersebut jadi
sempurna.

Tidak ada seorang pun yang luput
dari proses. Proses pecahnya benih
untuk bertunas dan mengeluarkan
akar juga hal yang harus dilewati
setiap benih agar bisa bertumbuh.
Ingat, proses inilah yang akan
menentukan seberapa kuat akar yang
akan kita hasilkan untuk menyokong
seluruh pertumbuhan kita nantinya.

Oleh sebab itu, mengalami berbagai
proses di gereja lokal adalah hal
yang wajar, agar kita sebagai benih
dapat memiliki akar yang kuat.
Dalam proses itulah Tuhan sedang
membentuk  karakter kita agar
semakin serupa dengan Kristus.

Sebelum akhirnya naik ke kayu salib,
Yesus juga mengalami berbagai
proses yang menyakitkan ketika la
harus dipukul, dicambuk, dimahkotai
duri, diludahi dan dicemooh orang,
bahkan sama seperti benih yang ada
di dalam tanah, la tidak dipandang
orang. Namun proses yang dilewati
Yesus inilah yang membuat karya
keselamatan-Nya menjadi sempurna
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DEVOTION

di atas kayu salib. Apapun yang
kita alami ketika kita tertanam di
gereja lokal, mari tetap jalani proses
tersebut agar karakter kita semakin
dibentuk serupa dengan Kristus.

3. Berhenti Membanding-
bandingkan

Kita tahu cerita tentang Lea yang
selalu merasa tidak dicintai oleh
suaminya Yakub, karena Yakub
lebih cinta kepada Rahel, istri
keduanya. Pada saat itu Lea
melahirkan tiga anak laki-laki bagi
Yakub sementara Rahel mandul
(Kejadian 29:31-34). Lea yang terus-
menerus membandingkan cinta
dari Yakub kepada Rahel merasa
sedih, tertekan, kesepian, sampai ia
mencurahkan perasaannya itu lewat
arti nama yang diberikan kepada
ketiga anaknya. Ketika Lea terus
membanding-bandingkan, ia tidak
dapat melihat berkat yang telah
diberikan Allah justru kepadanya,
yaitu ketika ia dapat melahirkan
keturunan bagi Yakub sementara
Rahel belum juga mengandung.
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Sama seperti kisah Lea, ketika kita
sibuk  membanding-bandingkan,
kita tidak bisa melihat berkat yang
telah Allah sediakan di tengah
situasi kita saat ini. Dalam konteks
ini, ketika kita terus membanding-
bandingkan gereja lokal Kita,
pemimpin kita, rekan sepelayanan
kita dengan gereja orang lain, kita
tidak dapat melihat berkat dan
tujuan yang telah Allah tetapkan
ketika la menempatkan kita di
gereja lokal kita saat ini.

Katakan gereja lokal kita adalah
sebuah rumah; tidak ada rumah
yang sempurna. Namun setiap
rumah yang Tuhan tempatkan
bagi kita adalah tempat yang
terbaik yang dipilih Tuhan untuk
pertumbuhan kita. Tidak ada orang
tua yang sempurna. Namun setiap
orang tua yang Tuhan berikan pasti
memiliki tujuan, mimpi, dan visi llahi
bagi setiap kita.

Sebuah kutipan dari Pastor Steven
Furtick,



“The reason why we struggle with
insecurity is because we compare
our behind the scenes with everyone
else’s highlight reel.”

Alasan mengapa kita terus merasa
tidak aman adalah karena kita
membandingkan apa yang terjadi
di belakang layar kita dengan
kesuksesan orang lain.

Keputusan yang paling tepat bagi
sebuah benih adalah untuk tetap
tertanam di mana ia ditanamkan.
Sebagai benih yang ditanam
di gereja lokal, mari kita ubah
perspektif kita bahwa kita sedang
ditanam dan bukan dikubur,
jalani proses kita dengan ucapan
syukur, dan berhenti membanding-
bandingkan. Maka pada waktu-Nya
kita akan bertumbuh dan berbuah
lebat, sehingga buah tersebut dapat
kita nikmati dan juga dinikmati oleh
orang lain.




MINISTRY
LIST

Vocal — Jessica Sutiono

Musician — Raynaldo Ali
Multimedia — Budi Sendjaja
Lighting — Budi Sendjaja

Sound — Steven Santika

Usher — Elbert Pranoto

Translator — Elbert Pranoto

Caring — Felix Hariyadi

Dancer — Priska Sunaryo

Drama — Jennifer Chandra

Sunday School — Reinetta Tanujaya
Hospitality — Tasmin Ifah
Intercessor — Monica Haryanto
Mission — Felix Chietra

Media Art — Sonia Pranatha
Community Kitchen — Yolanda Tjong
Cultivated Podcast — Ravello Satria
Youth — Rio Susanto
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